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ABSTRACT

Indonesia needs to develop high yielding wheat varieties adapted to tropical highland environ-
ment, through benefit selection in order to reduce grain imports. Pretiminary studies are often conducted
to support the selection of activities to determine whether there is a closeness connection or relationship
between variables with other variables through correlation studies. This study aims to determine the level
of closeness between vegetative and generative variables and results in each 18 genotypes of wheat grown
in the highlands. This study used a randomized complete block design with 3 replications. The treatments
are 18 wheat genotypes : M1, M2, M3, M4, M5, M6, M7, M8, M9, SO 3, SO-8, SO- 9, JARISSA, SELAYAR,
NIAS, DEWATA, SO-10, SO-6. Results showed that, plant height and number of seeds per panicle were
positively correlated closely with yield of grain weight per clump. Plant height of JARISSA and NIAS, and
the number of seeds/panicle of M2, M3, M7, JARISSA and NIAS. So that, variable can be used as selection
criteria for potential high wheat genotypes grown at higher altitudes in tropical conditions, when the power
of inheritance have predictive value (heritability) high. Therefore, these characters can be used as selection
criteria for high yielding wheat genotypes.
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ABSTRAK

Indonesia perlu melakukan pengembangan varietas gandum unggul yang beradaptasi baik pada
lingkungan tropis melalui seleksi untuk mengurangi impor yang setiap tahunnya semakin meningkat. Studi
dasar yang sering dilakukan untuk mendukung kegiatan seleksi antara lain adalah informasi tentang ada
tidaknya suatu keeratan atau hubungan antar variabel dengan variabel lainnya melalui studi korelasi. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat keeratan antar variabel vegetatif dan generatif dengan hasil
pada 18 genotipe gandum yang ditanam di dataran tinggi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap dengan 3 ulangan. Sebagai perlakuan adalah 18 genotipe gandum yaitu: M1, M2, M3,
M4, M5, M6, M7, M8, M9, SO-3, SO-8, SO-9, JARISSA, SELAYAR, NIAS, DEWATA, SO-10, SO-6.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tinggi tanaman dan jumlah biji per malai berkorelasi positif erat den-
gan hasil bobot biji per rumpun. Tinggi tanaman pada genotipe JARISSA dan NIAS serta jumlah biji per
malai pada genotipe M2, M3, M7, JARISSA dan NIAS, dapat dijadikan kriteria seleksi untuk mendapatkan
genotipe gandum berpotensi tinggi yang ditanam di dataran tinggi tropis. Sebagai syarat tambahan adalah
mempunyai nilai duga daya waris (heritabilitas) variabel tersebut yang tinggi.

Kata kunci: korelasi, dataran tinggi, gandum (Triticum aestivum L.)
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PENDAHULUAN

Gandum (7riticum aestivum L.) ber-
asal dari daerah subtropik dan merupakan
salah satu serealia dari famili Graminae
(Poaceae). Komoditas ini merupakan ba-
han makanan penting di dunia sebagai
sumber kalori dan protein, yang memiliki
komposisi nutrisi lebih tinggi dibanding
tanaman serealia lain. Kandungan protein
gandum 13%, jagung 10%, padi 8% dan
barley 12%, sedangkan karbohidrat gan-
dum 69%, padi 65%, dan barley 63% (Nur
et al., 2012). Gandum merupakan bahan
baku tepung terigu yang banyak digunakan
untuk pembuatan berbagai produk makan-
an seperti roti, mie, kue, biskuit, dan ma-
kanan ringan lainnya (Wiyono, 1980).

Ketersediaan tepung terigu secara ru-
tin untuk mencukupi pasar dalam negeri se-
makin nyata, apabila dipandang dari terja-
dinya kenaikan konsumsi. Pada tahun 2012
konsumsi tepung terigu mencapai 5.08 juta
ton. Pada tahun 2013 konsumsi terigu naik
7% sehingga meningkat menjadi 5.43 juta
ton (Welirang, 2013). Berdasarkan data
BPS (2011) impor gandum telah mencapai
6 juta ton per tahun, dan perkiraan dalam
kurun waktu 10 tahun mendatang kebutuh-
an gandum nasional mencapai 10 juta ton
per tahun. Kondisi menjadikan Indonesia
sebagai importir gandum terbesar di dunia.
Mengingat makin besarnya devisa yang
dikeluarkan maka perlu mengurangi ke-
tergantungan terhadap terigu impor. Salah
satu upaya untuk menekan volume impor
terigu adalah mengembangkan gandum
dalam negeri dengan penerapan teknologi
budidaya yang sesuai dengan kondisi agro-
klimat di Indonesia (Sovan, 2002).

Tanaman gandum sebenarnya dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik pada
beberapa lahan pertanian di Indonesia, khu-
susnya pada daerah dataran tinggi yang ber-
suhu rendah. Penanaman masing-masing
gandum di dataran tinggi dapat memberi-

kan hasil lebih dari 3.0 ton/ha (Hamdani
et al., 2002). Namun demikian, peneliti-
an dan pengembangan budidaya gandum
di Indonesia masih sangat terbatas. Oleh
karena gandum bukan merupakan tanaman
asli Indonesia, maka keragaman genetik ta-
naman yang tersedia masih terbatas. Vari-
etas gandum yang ada di Indonesia berasal
dari introduksi atau didatangkan dari nega-
ra lain. Biasanya setelah melalui tahapan
pengujian daya adaptasi pada beberapa ag-
roekosistem yang cocok dan daya hasil di
beberapa lokasi percobaan, kemudian va-
rietas introduksi dilepas menjadi varietas
gandum baru nasional.

Proses seleksi mempunyai peranan
yang penting untuk mendapatkan kultivar
unggul. Dalam pemuliaan tanaman, hasil
merupakan salah satu kriteria penentu un-
tuk kultivar unggul, namun demikian pe-
muliaan tanaman yang diarahkan kepada
hasil tidaklah mudah, karena hasil merupa-
kan komponen kompleks yang diturunkan
secara kuantitatif dan sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Hal ini dapat diatasi
dengan mengetahui derajat keeratan ma-
sing-masing komponen yang berhubungan
dengan hasil yang dapat memberikan sum-
bangan untuk perbaikan komponen hasil
(Hidayat, 2009). Studi dasar yang sering
dilakukan untuk mendukung kegiatan se-
leksi adalah informasi tentang ada tidaknya
suatu keeratan atau hubungan antara varia-
bel dengan variabel lainnya melalui studi
korelasi (Wardiana et al., 2009).

Korelasi antar komponen adalah su-
atu alat analisis yang digunakan untuk me-
nentukan derajat keeratan hubungan antar
komponen yang diamati (Hidayat, 2009).
Dua komponen yang diamati dapat dikata-
kan berkorelasi jika perubahan pada kom-
ponen yang lainnya secara teratur dengan
arah yang sama atau berlawanan. Hubung-
an antar karakter adalah fenomena yang
umum pada tanaman dan pengetahuan
adanya korelasi antar komponen-kompo-



Akta Agrosia Vol. 19 No. 2 hlm 93 - 103 Juli - Desember 2016 95

nen penting tanaman merupakan hal yang
sangat berharga karena dapat digunakan
sebagai dasar program seleksi supaya lebih
efisien (Chozin et al., 1993).

Penelitian ini bertujuan untuk me-
nentukan tingkat keeratan antar variabel
vegetatif dan generatif dengan hasil pada
18 genotipe gandum yang ditanam di da-
taran tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bu-
lan September 2012 - Januari 2013 di Desa
Talang Lahat, Kecamatan Sindang Kelingi,
Kabupaten Rejang Lebong, dengan keting-
gian 1100 m di atas permukaan laut (dpl).
Rancangan yang digunakan adalah Ran-
cangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan tiga ulangan dan perlakuannya
adalah 18 genotipe gandum yaitu: M1, M2,
M3, M4, M5, M6, M7, M8, M9, SO-3,
SO-8, SO-9, JARISSA, SELAYAR, NIAS,
DEWATA, SO-10, SO-6. Unit percobaan
adalah petak tanaman ukuran 1.25 m x 4.8
m dengan populasi 120 tanaman dan 10
tanaman di antaranya ditentukan sebagai
tanaman sampel.

Lahan terlebih dahulu dibersihkan
dari gulma, kemudian dicangkul dua kali
hingga remah dan dibuat tiga petak ulang-
an yang berjarak 1 m. Masing-masing blok
dibuat petakan-petakan dengan ukuran
1.25 m x 4.8 m dan jarak antar petakan 50
cm. Benih ditanam menggunakan tugal
dua benih per lubang dengan jarak tanam
antara baris 25 cm dan dalam baris 20 cm.
Penyulaman dilakukan dua minggu setelah
tanam untuk mengganti benih yang tidak
tumbuh atau pertumbuhannya tidak baik.

Pemupukan pertama dilakukan
pada pada saat tanam dosis pupuk 150
kg Urea ha', 200 kg SP36 ha', dan 100
kg KCI ha'. Pemupukan kedua dilakukan
pada minggu ke-empat setelah tanam de-

ngan dosis 150 kg Urea ha'. Pemupukan
dilakukan dengan cara menempatkan pu-
puk pada alur memanjang dengan jarak 10
cm dari baris tanam, pupuk kemudian ditu-
tup kembali dengan tanah.

Pengendalian gulma dilakukan se-
cara manual dengan cara mencabut dan
membuang ke luar petakan tanaman setiap
minggu. Organisme penggangu tanaman
dikendalikan dengan menggunakan insek-
tisida yang berbahan aktif profenofos de-
ngan konsentrasi 2 mL/liter, sedangkan un-
tuk penyakit tanaman dikendalikan dengan
fungisida yang berbahan aktif Mankozeb
dengan konsentrasi 2 g I"'. Penyemprot-
an diberikan per hektar dan dilakukan dua
minggu sekali dengan volume semprot 500
L ha'.

Pemanenan dilakukan ketika 80%
tanaman gandum dalam barisan telah ber-
isi dan menguning mengkilat, serta spike
sudah melengkung tajam. Pemanenan di-
lakukan dengan sabit gerigi. Hasil panen
dijemur selama tiga hari hingga biji kering.
Perontokan dilakukan dengan cara memu-
kul-mukul malai yang telah kering untuk
memudahkan biji terlepas dari malai, se-
lanjutnya ditampi untuk memisahkan biji
gandum dari malai dan kotoran lainnya.

Variabel yang diamati meliputi ting-
gi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
jumlah anakan produktif, jumlah anakan
total, panjang daun, panjang malai, jumlah
bulir per malai, jumlah biji per malai, bo-
bot biji per rumpun. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan analisis
korelasi dan taraf kepercayaan 5%, meng-
gunakan rumus sebagai berikut:

= N(X-X)(Y-Y)/(n-1)
(Z-R) 1) [5(v=)7 /1)
__ E(X=X)(Y-Y)
J2%) vy
(Steel & Torrie, 1981)
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Keterangan :

r =nilai koefisien korelasi antara X dan'Y
n = banyak data

X =variabel pertama yang dikorelasikan
Y = variabel kedua yang dikorelasikan

Kebermaknaaan koefisien korela-
si diuji dengan nilai tw = r,/(n—2)/1—-1?)
(Djarwanto dan Subagyo, 1993). Menurut
(Young, 1982 dikutip Djarwanto dan Su-
bagyo, 1993) derajat keeratan hubungan
antar variabel yang dianalisis dapat dilihat
dari nilai koefisien korelasinya ( r ). Ni-
lai 0.7 <r < 1.0 menunjukkan keterkaitan
yang erat, 0.4 <r<0.7 sedang 0.2 <r<0.4
rendah, dan r < 0.2 adalah tidak berkaitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Korelasi antar komponen vegetatif dan
generatif dengan hasil

Pertumbuhan dan hasil suatu tanam-
an saling berhubungan satu sama lain. Un-
tuk menentukan suatu hubungan antara
pertumbuhan dan hasil tanaman perlu su-
atu analisis korelasi. Analisis korelasi di-
pakai untuk mengetahui keeratan hubung-
an antara komponen pertumbuhan dengan
komponen hasil, komponen pertumbuhan
dengan hasil dan komponen hasil dengan
hasil (Debora, 2009). Tinggi tanaman ber-
korelasi positif sedang dan erat. Korelasi
positif sedang terdapat pada genotipe M5
dengan nilai koefisien korelasi 0.42. Ko-
relasi positif erat terlihat pada genotipe
JARISSA dan NIAS dengan nilai koefisien
korelasi 0.67 dan 0.64.

Jumlah daun berkorelasi positif se-
dang, yang terdapat pada genotipe MI,
M4, dan M7 dengan nilai koefisien korelasi
berturut-turut 0.47, 0.41 dan 0.48. Genoti-
pe M3 berkorelasi negatif sedang dengan
nilai -0.41 dan genotipe M5 berkorelasi
positif rendah dengan nilai 0.37. Diameter
batang, pada genotipe M1 berkorelasi ne-

gatif sedang dengan nilai koefisien korela-
si -0.41, sedangkan pada genotipe M3 dan
M8 berkorelasi positif rendah dengan nilai
0.35 dan 0.40. Pada variabel panjang daun
genotipe M1, JARISSA dan NIAS berko-
relasi negatif sedang dengan nilai berturut-
turut -0.53, -0.44 dan -0.42. Pada genotipe
SO-9 panjang daun berkorelasi positif se-
dang dengan nilai koefisien korelasi 0.42.
Jumlah anakan total pada genotipe M1
berkorelasi positif sedang dengan nilai ko-
efisien korelasi 0.43. Pada genotipe NIAS
dan SO-6 jumlah anakan toal memiliki ko-
relasi positif rendah dengan nilai masing-
masing 0.35 dan 0.38%*, dan pada genotipe
M7 berkorelasi negatif sedang dengan nilai
-0.52 (Tabel 1).

Jumlah anakan produktif, pada ge-
notipe M2 berkorelasi positif rendah de-
ngan koefisien korelasi 0.39 dengan bobot
biji pe rumpun. Panjang malai genotipe
M1, M9 dan JARISSA berkorelasi positif
sedang dengan nilai berturut-turut 0.43,
0.48 dan 0.45. Korelasi positif rendah
terdapat pada genotipe M8 0.34. Jumlah
bulir per malai genotipe M1, M9, dan JA-
RISSA berkorelasi positif sedang, dengan
nilai keeratan berturut-turut 0.52, 0.50 dan
0.41, sedangkan pada variabel jumlah biji
per malai berkorelasi positif erat, sedang,
dan rendah. Korelasi positif erat terdapat
pada genotipe M2, M3, M7, JARISSA dan
NIAS dengan nilai koefisien korelasi ber-
turut-turut 0.66, 0.68, 0.71, 0.78 dan 0.66.
Korelasi positif sedang terdapat pada ge-
notipe M5, M8 dan M9 dengan nilai 0.57,
0.46 dan 0.45, dan korelasi rendah terdapat
pada genotipe SO-3, SO-9, SELAYAR dan
SO-10 dengan nilai keeratan berturut-turut
0.40, 0.36, 0.40 dan 0.35 (Tabel 2).

Korelasi merupakan suatu ukuran
keeratan hubungan antara dua sifat. Dua
sifat dikatakan berkorelasi apabila peru-
bahan pada sifat yang satu akan diikuti de-
ngan perubahan pada sifat yang lain secara
teratur dengan arah yang sama atau berla-
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Tabel 1. Nilai koefisien korelasi variabel komponen vegetatif terhadap hasil (Bobot biji

per rumpun).

. Tinggi tana-  Jumlah Diameter Panjang Jumlah anakan

Genotipe

man daun batang daun total
Ml -0.10 0.47 * -0.41 * -0.53 * 043 *
M2 -0.07 0.33 0.26 0.10 0.11
M3 0.25 -0.41 * 0.35 * 0.21 -0.31
M4 0.24 041 * 0.28 0.33 0.16
M5 042 * 037 * 0.32 -0.23 -0.26
M6 -0.32 0.27 0.04 0.19 0.04
M7 -0.22 0.48 * 0.10 -0.14 -0.52 =*
M8 0.15 -0.16 0.40 * -0.16 -0.27
M9 -0.07 0.16 0.23 -0.03 -0.07
SO-3 -0.03 0.16 0.17 -0.24 -0.19
SO-8 0.04 0.10 -0.35 -0.04 0.31
SO-9 0.34 0.20 0.11 042 * 0.05
JARISSA 0.67 * 0.04 0.29 -0.44 = -0.34
SELAYAR 0.14 -0.03 -0.21 0.05 0.07
NIAS 0.64 * 0.20 0.33 -0.42 = 0.35 =
DEWATA 0.08 -0.19 -0.10 -0.12 -0.18
SO-10 0.35 0.35 0.13 0.30 -0.00
SO-6 0.06 0.06 0.15 0.10 0.38 *

Keterangan : * = bermakna.

Klasifikasi koefisien korelasi (r) yang digunakan menurut (Young, 1982 dikutip Djarwanto & Subagyo,

1993).

wanan. Penyebab terjadinya korelasi antar
sifat adalah faktor genetik dan lingkungan
(Sunami, 2005). Faktor genetik disebab-
kan pleiotropi dan linkage disequilibrium.
Pleiotropi merupakan peristiwa yang terja-
di bila satu gen pada suatu lokus atau pada
satu set gen pada beberapa lokus mengen-
dalikan dua sifat yang berbeda atau lebih,
sedangkan linkage disequilibrium merupa-
kan peristiwa dimana dua gen atau lebih
yang terletak pada kromosom yang sama
cenderung diturunkan secara bersamaan.
Hasil analisis komponen vegetatif
pada (Tabel 1) menunjukkan dengan jelas
bahwa variabel tinggi tanaman genotipe
M5, JARISSA dan NIAS berkorelasi posi-
tif bermakna. Ini berarti peningkatan tinggi
tanaman dapat meningkatkan hasil bobot
biji per rumpun. Semakin tinggi tanaman

yang terbentuk, maka semakin besar hasil
bobot biji per rumpun. Peningkatan ting-
gi tanaman ini dapat pula terjadi karena,
faktor genetik dan lingkungan. Menurut
(Malik, 2011) menyatakan bahwa tinggi
tanaman atau panjang batang gandum juga
dapat dipengaruhi oleh sifat genetik dan
lingkungan tumbuh dan memiliki korela-
si dengan tingkat kerebahan. Wahyu et al.
(2013) mengungkapkan bahwa di daerah
tropis, ketinggian tempat memberikan pe-
ngaruh positif terhadap tinggi tanaman. Se-
makin tinggi tempat tanam, semakin tinggi
pula tanaman yang terbentuk.

Korelasi positif dapat diartikan bah-
wa peningkatan salah satu sifat akan di-
ikuti peningkatan/perbaikan sifat yang
lainnya (Sudjana, 1992). Pada penelitian
ini, dengan memperbaiki tinggi tanaman
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Tabel 2. Nilai koefisien korelasi variabel komponen generatif terhadap hasil (bobot biji

per rumpun).

Jumlah Anakan Jumlah Bulir  Jumlah Biji Per
Genotipe Produktif Panjang Malai Per Malai Malai
Ml -0.17 043 * 0.52 * 0.29
M2 0.39 * 0.22 0.11 0.66 *
M3 0.21 0.14 -0.00 0.68 *
M4 0.25 -0.22 -0.23 0.29
M5 0.11 0.21 0.21 0.57 *
M6 0.07 0.23 0.17 0.05
M7 -0.28 -0.04 -0.11 0.71 *
M8 0.12 0.34 * 0.30 0.46 *
M9 -0.13 0.48 * 0.50 * 0.45 *
SO-3 0.03 -0.24 -0.32 0.40 *
SO-8 0.08 0.21 0.22 0.19
SO-9 -0.07 0.20 0.12 0.36 *
JARISSA -0.09 045 * 041 * 0.78 *
SELAYAR -0.08 -0.03 -0.08 0.40 *
NIAS 0.25 0.26 0.29 0.66 *
DEWATA -0.10 0.15 -0.00 0.03
SO-10 0.07 -0.00 -0.01 0.35 *
SO-6 0.07 0.18 0.15 0.02

Keterangan : * = bermakna.

Klasifikasi koefisien korelasi (r) yang digunakan, menurut (Young, 1992 dikutip Djarwan-

to & Subagyo, 1993).

diharapkan dapat meningkatkan hasil kare-
na semakin tinggi tanaman akan semakin
besar bobot biji per rumpunnya. Jadi untuk
meningkatkan hasil, perbaikan yang diper-
lukan adalah dengan peningkatan tinggi ta-
naman, terutama pada genotipe JARISSA
dan NIAS dengan memiliki nilai determi-
nasi paling tinggi yaitu R* = 44% dan 40%.
Walaupun hanya mendapatkan nilai keera-
tan sedang dari data keseluruhan populasi
terhadap hasil, maka variabel tinggi tanam-
an sudah bisa mendukung hasil untuk dija-
dikan kriteria seleksi. Hasil penelitian Bur-
10 et al. (2004) menunjukkan bahwa tinggi
tanaman berkorelasi positif dengan jumlah
anakan produktif, indeks panen, dan hasil.
Hal yang sama juga sesuai dengan pene-
litian Budiarti et al. (2004), mengatakan
bahwa karakter tinggi tanaman berkorelasi

positif terhadap umur berbunga.

Hasil korelasi menunjukkan jumlah
daun pada beberapa perlakuan genotipe
gandum M1, M4, M5 dan M7 berkorela-
si positif bermakna. Ini berarti peningkat-
an jumlah daun dapat meningkatkan hasil
bobot biji per rumpun. Semakin banyak
jumlah daun yang terbentuk maka semakin
besar bobot biji per rumpun. Ini dapat terja-
di karena semakin banyak jumlah daun ter-
bentuk, maka semakin banyak jumlah ca-
haya yang diserap untuk proses fotosintesis
sehingga karbohidrat untuk pertumbuhan
tanaman juga semakin banyak (Indriata-
ma, 2009). Menurut Malik (2011), semakin
menguatkan dugaan bahwa ketinggian tem-
pat juga dapat mempengaruhi jumlah daun
yang terbentuk. Jumlah daun dapat mempe-
ngaruhi pertumbuhan dan hasil panen gan-
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dum. Tetapi pada genotipe M3 memiliki
korelasi dengan keeratan hubungan negatif
bermakna. Hal ini berarti peningkatan jum-
lah daun dapat menurunkan hasil bobot biji
per rumpun. Semakin banyak jumlah daun
terbentuk maka semakin kecil hasil bobot
biji per rumpun, dan sebaliknya semakin
sedikit jumlah daun yang terbentuk maka
semakin besar hasil bobot biji per rum-
pun. Ini dapat terjadi karena semakin ba-
nyak jumlah daun maka kompetisi didalam
mendapatkan fotosintat antara jumlah daun
yang terbentuk dengan pengisian bobot biji
per rumpun semakin besar. Bila fotosintat
yang dihasilkan lebih banyak ditranslokasi-
kan untuk pembentukan jumlah daun maka
untuk pengisian cadangan makanan (karbo-
hidrat) akan berkurang, dan inilah yang me-
nyebabkan bobot biji per rumpun menjadi
menurun. Namun, pada variabel ini untuk
setiap genotipenya hanya mendapatkan ni-
lai koefisien determinasi (R?) rendah yang
berkisar antara 13% - 23% dari data kese-
luruhan populasi jumlah daun terhadap ha-
sil bobot biji per rumpun. Oleh karena itu,
variabel jumlah daun tidak dapat dijadikan
kriteria seleksi dalam perbaikan untuk me-
ningkatkan hasil.

Korelasi diameter batang pada ge-
notipe M3 dan M8 berkorelasi positif ber-
makna. Ini berarti peningkatan diameter
batang dapat meningkatkan hasil bobot biji
per rumpun. Semakin besar diameter ba-
tang yang terbentuk maka semakin besar
hasil bobot biji per rumpunnya. Hal ini di-
karenakan diameter batang erat kaitannya
dengan tingkat kerebahan tanaman. Dalam
penelitian Sunami (2005), diameter batang
yang besar dan kuat akan berfungsi untuk
menyangga bagian atas tanaman (bunga/
buah). Tanaman yang berdiameter batang
besar dan pendek, akan lebih kuat dan ti-
dak mudah rebah. Akmal et al. (2004)
menyatakan bahwa diameter batang yang
besar cenderung memiliki tangkai malai
yang besar pula yang berguna untuk me-

nyangga malai. Genotipe dengan korelasi
negatif bermakna adalah M1, ini berarti pe-
ningkatan diameter batang dapat menurun-
kan hasil bobot biji per rumpun, semakin
besar diameter batang maka semakin kecil
hasil bobot biji per rumpun. Variabel dia-
meter batang pada setiap genotipenya, baik
yang berkorelasi positif bermakna maupun
negatif bermakna hanya memiliki nilai de-
terminasi (R?) rendah hanya sebesar 12%
- 16%. Dari data keseluruhan populasi, di-
ameter batang memiliki keeratan hubung-
an terhadap hasil rendah sehingga variabel
diameter batang tidak dapat dijadikan kri-
teria seleksi.

Variabel panjang daun pada genotipe
M1, JARISSA dan NIAS memiliki hubung-
an keeratan negatif bermakna, yang berarti
peningkatan panjang daun dapat menurun-
kan hasil bobot biji per rumpun. Semakin
panjang daun yang terbentuk maka sema-
kin kecil hasil bobot biji per rumpun dan
sebaliknya, semakin pendek daun yang ter-
bentuk maka semakin besar hasil bobot biji
per rumpunnya. Genotipe SO-9 memiliki
keeratan hubungan positif bermakna anta-
ra jumlah daun dengan hasil. Peningkatan
jumlah daun ini dapat meningkatkan hasil
bobot biji per rumpun. Namun, pada keem-
pat genotipe ini hanya mendapatkan keerat-
an yang rendah dengan nilai determinasi R?
berkisar antara 17% - 28% dari data keselu-
ruhan populasi panjang daun terhadap ha-
sil. Oleh karena itu, dengan mendapatkan
nilai keeratan yang rendah maka variabel
panjang daun tidak dapat dijadikan kriteria
seleksi dalam mendukung hasil.

Variabel jumlah anakan total geno-
tipe M1, NIAS, SO-6 berkorelasi positif
bermakna. Ini berarti peningkatan jumlah
anakan total dapat meningkatkan hasil
bobot biji per rumpun. Semakin banyak
jumlah anakan total yang terbentuk maka
semakin besar hasil bobot biji per rum-
pun. Pada genotipe M7 memiliki hubung-
an korelasi negatif bermakna, yang berar-
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ti peningkatan jumlah anakan total dapat
menurunkan hasil bobot biji per rumpun.
Semakin banyak jumlah anakan total yang
terbentuk maka semakin kecil hasil, se-
baliknya semakin sedikit jumlah anakan
total yang terbentuk maka semakin besar
hasil bobot biji per rumpun. Artinya, pe-
ningkatan jumlah anakan total yang ter-
bentuk dapat juga dipengaruhi oleh faktor
genetik. Disamping faktor genetik, faktor
lingkungan juga berpengaruh terhadap
pembentukan anakan, diantaranya adalah
intensitas cahaya dan kekeringan yang sa-
ngat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil. Intensitas cahaya matahari yang
tinggi mengakibatkan suhu lingkungan
yang tinggi pula, sehingga jumlah anakan
total dapat meningkat pada saat suhu ting-
gi. Setiap anakan memiliki potensi untuk
menghasilkan biji, akan tetapi tidak semua
anakan menghasilkan biji (Malik, 2011).
Pada variabel ini antar genotipenya memi-
liki determinasi yang rendah R? hanya se-
besar 14% - 27% dari data populasi jumlah
anakan total yang berkaitan terhadap hasil
bobot biji per rumpun, sehingga variabel
jumlah anakan total tidak dapat dijadikan
kriteria seleksi untuk mendapatkan genoti-
pe gandum yang berpotensi tinggi.

Pada Genotipe M2, variabel jumlah
anakan produktif berkorelasi positif ber-
makna terhadap hasil. Ini berarti pening-
katan jumlah anakan produktif dapat me-
ningkatkan hasil bobot biji per rumpun.
Semakin banyak jumlah anakan produktif
yang terbentuk, maka semakin besar hasil
bobot biji per rumpunnya. Jumlah anak-
an produktif termasuk salah satu variabel
penting untuk diketahui karena berpenga-
ruh terhadap hasil panen. Artinya, sema-
kin banyak jumlah anakan produktif maka
semakin banyak jumlah malai per tanam-
an. Hal yang sama dilaporkan oleh Malik
(2011), bahwa jumlah anakan produktif
memiliki keterkaitan dengan variabel lain-
nya seperti jumlah malai dan bobot biji per
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rumpun. Budiarti ef al. (2004) menyatakan
faktor lingkungan juga mempunyai penga-
ruh penting terhadap pembentukan anakan.
Namun pada hasil penelitian ini, menun-
jukkan jumlah anakan produktif terbanyak
tidak selalu mendapatkan hasil bobot biji
per rumpun tertinggi. Genotipe M2 hanya
mendapatkan nilai keeratan determina-
si yang sedikit R? = 15% dari data kese-
luruhan populasi terhadap hasil bobot biji
per rumpun. Jadi, variabel jumlah anakan
produktif tidak berpengaruh langsung ter-
hadap hasil sehingga tidak dapat dijadikan
kriteria seleksi untuk mendapatkan genoti-
pe gandum yang berpotensi tinggi.

Variabel panjang malai pada genoti-
pe M1, M8, M9, dan JARISSA memiliki
keeratan hubungan positif bermakna. Ini
berarti peningkatan panjang malai dapat
meningkatkan hasil bobot biji per rumpun.
Semakin panjang malai yang terbentuk
maka semakin besar hasil bobot biji per
rumpun. Dalam pemuliaan gandum, pan-
jang malai merupakan salah satu karakter
yang perlu untuk ditingkatkan. Wahyu et
al. (2013) menyatakan bahwa di daerah
tropis, ketinggian tempat tanam membe-
rikan pengaruh positif terhadap panjang
malai. Semakin tinggi suatu tempat, maka
akan semakin rendah suhu dan kelemba-
ban semakin tinggi. Hasil penelitian Gor-
janovic dan Balalic (2006), menunjukkan
bahwa panjang malai berkorelasi tinggi de-
ngan bobot biji per malai dan jumlah biji
per malai, hal serupa juga terjadi pada jum-
lah biji per malai yang berkorelasi positif
terhadap indeks panen. Namun demikian,
panjang malai tidak menjamin hasil panen
yang tinggi. Pada genotipe M1, M8, M9
dan JARISSA hanya memiliki nilai keera-
tan determinasi R? sebesar 11% - 23% dari
data populasi panjang malai terhadap hasil
bobot biji per rumpun. Maka dilihat dari
rendahnya nilai R?, variabel panjang malai
tidak dapat dijadikan kriteria seleksi dalam
mendukung hasil.
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Genotipe M1, M9, JARISSA pada
variabel jumlah bulir per malai berkorelasi
positif bermakna. Ini berarti peningkatan
jumlah bulir per malai dapat meningkatkan
hasil bobot biji per rumpun. Semakin ba-
nyak jumlah bulir per malai yang terben-
tuk maka semakin besar hasil bobot biji
per rumpunnya. Hal ini berkaitan dengan
jumlah bulir per malai sangat dipengaruhi
oleh panjang malai, malai yang panjang
umumnya akan memiliki jumlah bulir per
malai yang banyak pula. Hasil penelitian
Malik (2011) menyatakan bahwa jumlah
bulir per malai berkorelasi positif dengan
hasil panen. Karena semakin banyaknya
jumlah bulir per malai yang terbentuk,
maka semakin banyak kemungkinan jum-
lah biji yang dihasilkan. Wiyono (1980)
menyatakan bahwa setiap jumlah bulir per
malai terdiri dari 5 buah bunga, masing-
masing bunga terdiri dari kelopak-kelopak
bunga (lemma dan palea), dan pada bunga
tersebut terdiri dari 3 buah kepala sari (an-
ther) dan satu kepala putik. Jumlah bulir
per malai yang normal menghasilkan mak-
simal 5 biji. Akan tetapi jumlah bulir per
malai yang baik adalah yang menghasilkan
3 biji, karena biji yang dihasilkan akan me-
miliki ukuran dan bentuk yang maksimal.
Walaupun setiap genotipe ini berkorelasi
positif bermakna, tetapi nilai determinasi-
nya rendah hanya sebesar 16% - 27% dari
data populasi jumlah bulir per malai berke-
eratan terhadap hasil bobot biji per rumpun
sehingga pada variabel ini tidak dapat dija-
dikan kriteria seleksi.

Pada genotipe M2, M3, M5, M7,
M8, M9, SO-3, SO-9, JARISSA, SELA-
YAR, NIAS, dan SO-10 variabel jumlah
biji per malai berkorelasi positif bermak-
na. Ini berarti peningkatan jumlah biji per
malai dapat meningkatkan hasil bobot biji
per rumpun. Semakin banyak jumlah biji
per malai yang terbentuk maka semakin
besar pula hasil bobot biji per rumpun. Te-
tapi pada variabel ini nilai determinasi an-

tar genotipenya tidak sama, pada genotipe
M2, M3, M7, JARISSA dan NIAS masing-
masing nilai R* = 43%, 46%, 50%, 60%
dan 43% yang memiliki nilai keeratan pa-
ling tinggi dari data keseluruhan populasi
jumlah biji per malai terhadap hasil bobot
biji per rumpun sedangkan pada genotipe
M5, M8, M9, SO-3, SO-9, SELAYAR dan
SO-10 memiliki nilai R? berturut-turut se-
besar 32%, 21%, 20%, 16%, 12%, 16%,
dan 12% yang memiliki nilai keeratan ren-
dah dari data keseluruhan populasi jumlah
biji per malai terhadap hasil bobot biji per
rumpun. Komalasari dan Hamdani (2010)
menyatakan bahwa jumlah biji per malai
sangat berpengaruh terhadap produksi.
Genotipe gandum yang berbeda menye-
babkan adanya gen-gen yang beragam,
sehingga karakter-karakternya menjadi be-
ragam yang mana menyebabkan produksi-
nya berbeda juga. Interaksi sifat-sifat gene-
tik dan lingkungan akan mendukung sifat
pertumbuhan dan produksi tanaman. Per-
bedaan jumlah biji disebabkan oleh adanya
daya adaptasi dan lingkungan dalam pem-
bentukan biji (Akmal et al., 2004).

Hasil penelitian yang dilaporkan
oleh Gorjanovic dan Balalic (2006) me-
nunjukkan bahwa jumlah biji per malai
berkorelasi positif terhadap indeks panen.
Hal yang sama juga dilaporkan oleh Ma-
lik (2011) pada tanaman yang sama, bah-
wa jumlah biji per malai berkorelasi positif
dengan hasil panen. Jadi variabel jumlah
biji per malai, terutama pada genotipe M2,
M3, M7, JARISSA dan NIAS berpengaruh
langsung terhadap hasil sehingga dapat di-
jadikan kriteria seleksi untuk mendapatkan
genotipe gandum yang berpotensi tinggi.

KESIMPULAN
Variabel tinggi tanaman dan jum-

lah biji per malai berkorelasi positif erat
dengan hasil bobot biji per rumpunnya.
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Tinggi tanaman pada genotipe JARIS-
SA dan NIAS, dan jumlah biji per malai
pada genotipe M2, M3, M7, JARISSA dan
NIAS dapat dijadikan kriteria seleksi untuk
mendapatkan genotipe gandum berpotensi
tinggi yang ditanam di dataran tinggi pada
kondisi tropis, apabila mempunyai nilai
duga daya waris (heritabilitas) tinggi.
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